


B Peran dan Interaksi Komponen-Komponen Ekosistem
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Rangkuman

Ekosistem adalah hubungan yang terjadi antara faktor biotik dan faktor
abiotik yang tersusun dalam suatu tatanan.

Faktor biotik dalam ekosistem terdiri dari individu, populasi, dan
komunitas; sedangkan faktor abiotik (cahaya, air, tanah, dan lainnya)

Dalam ekosistem juga dijumpai beberapa istilah lain, seperti keaneka-
ragaman spesies, habitat, dan nis.

Organisme yang memperoleh energi langsung dari matahari disebut orga-
nisme autotropik. Organisme autotropik disebut juga sebagai produsen.
Organisme yang memperoleh energi dengan cara makan organisme lain
disebut organisme heterotropik. Organisme heterotropik terdiri dari kon-
sumen dan dekomposer.

Dalam ekosistem juga ditemui proses makan-dimakan yang disebut rantai
makanan. Proses makan-dimakan yang terjadi biasanya sangat kompleks
karena melibatkan rantai makanan yang lain. Hubungan ini dapat
digambarkan sebagai jaring-jaring makan

Pulau Biogeografi
Dapatkah jumlah populasi tumbuhan dan hewan pada sebuah pulau ter-

pencil dapat diperkirakan dari ukuran pulau itu dan jaraknya dari pulau
induknya? Untuk menjawab pertanyaan itu, pada tahun 1960-an para pakar
ekologi mengadakan penelitian disejumlah pulau di sekitar beting New
Guinea. Pulau-pulau itu memiliki komunitas campuran dari spesies dan
kepadatan yang serupa. Akan tetapi pulau itu memiliki ukuran dan jarak
dari pulau induk yang berbeda.

Dari hasil penelitian di New Guinea, para peneliti menemukan hubungan

langsung antara ukuran suatu pulau dengan jumlah spesies yang hidup di
pulau itu. Mereka menyimpulkan bahwa makin kecil sebuah pulau, makin
sedikit spesies yang hidup di dalamnya.

Dari hasil penemuannya, Edward Wilson mengajukan hipotesis bahwa

jumlah spesies yang hidup di suatu pulau tergantung pada daya dukung

pulau itu mencapai keseimbangan dan hal itu dipengaruhi oleh ukuran pulau
dan jarak pulau itu dengan pulau induk.

Untuk membuktikan kebenaran hipotesis tersebut, mereka mengadakan

penelitian terhadap komunitas arthropoda (hewan berbuku-buku) di enam
pulau kecil di dekat pantai Florida. Pertama-tama mereka mengumpulkan
data dari semua jenis arthropoda dan jumlahnya. Kemudian dengan
menggunakan perancah dan lembaran plastik, Wilson mendirikan tenda yang
menutupi pulau itu. Setelah itu mereka menyemprot pulau dengan pestisida
yang membunuh semua jenis vertebrata. Setelah itu tenda dibuka dan
mengamati bagaimana rekolonisasi berlangsung.

Setelah enam bulan, ternyata terjadi repopulasi jumlah spesies yang sama,

meskipun tidak dari jenis yang sama di pulau itu. Setelah mencapai kese-
imbangan, keanekaragaman spesies di pulau itu tetap dalam keadaan
konstan. Hal itu membuktikan bahwa hipotesis itu benar.
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Penelitian paling akhir yang dilakukan oleh William Newman di daerah-
daerah terisolasi, seperti suaka margasatwa dan taman nasional
menunjukkan bahwa jumlah spesies mamalia menurun seiring dengan
banyaknya gangguan terhadap mereka. Penemuan itu juga menunjukkan
bahwa sebuah ekosistem akan mencapai keseimbangannya sesuai dengan
daya dukungnya. Perubahan atas komponen ekosistem dapat mempengaruhi
jumlah spesies dan memerlukan waktu yang lama untuk mencapai
keseimbangannya.

Sumber: disarikan dari berbagai sumber.

Pelatihan

A. Pilihlah jawaban vang benar dengan menuliskan huruf a, b, c, atau d
di buku tugasmu!

1. Hubungan biotik adalah ....

a. hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungannya
b. hubungan antarmakhluk hidup dalam suatu ekosistem

c. hubungan antarekosistem dalam biosfer
d

hubungan antara makhluk hidup dalam suatu ekosistem dengan
makhluk hidup dalam ekosistem yang lain

2. Ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan
lingkungannya disebut ....

a. ekosistem b. ekologi c. botani d. taksonomi
Untuk menjawab soal nomor 3 dan 4 perhatikan data berikut!

Dalam sebuah ekosistem kolam ditemukan data seperti di bawah ini:
1) fitoplankton 3) encenggondok 5) Kkatak

2) hydrilla 4) ikan 6) jentik-jentik

3. Organisme yang termasuk produsen, antara lain ditunjukkan oleh data
nomor...
a. 1,2,3 b. 4,56 c. 1,3,5 d 2,4,6

4. Organisme yang termasuk heterotrof, antara lain ditunjukkan oleh data
nomor...
a. 1,2,3 b. 4,56 c. 1,35 d 2,46

5. Hieralki satuan kehidupan penyusun ekosistem di bawah ini yang tepat
adalah ....

a. individu ---> populasi ---> komunitas --> ekosistem
b. ekosistem ---> komunitas ---> populasi ---> individu
c. individu ---> komunitas ---> populasi ---> ekosistem
d. ekosistem ---> populasi ---> komunitas ---> individu
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6.

10.

Di bawah ini adalah contoh hewan herbivora, karnivora, dan omnivora
berturut-turut adalah ....

a. kambing, singa, ayam c. singa, kambing, ayam

b. kambing, kelinci, serigala d. ayam, serigala, kambing
Di bawah ini yang menunjukkan rantai makanan yang betul adalah ....

a. tumbuhan — ayam — serangga — kelinci — pengurai

b. belalang— tumbuhan — kadal — ular — harimau

c. tumbuhan — tikus — ular — elang — pengurai

d. pengurai — tumbuhan — kadal — belalang — ular
Jaring-jaring makanan adalah ....

a. makanan-makanan yang berbentuk seperti jaring

b. jaring-jaring yang berbentuk seperti makanan

c. kumpulan dari beberapa rantai makanan yang saling berhubungan
d. peristiwa makan dan dimakan dengan urutan dan arah tertentu
Komunitas terdiri dari ....

a. semua faktor biotik dan faktor abiotik

b. semua organisme yang hidup di bumi

C. Ssemua organisme sejenis atau satu spesies

d. semua organisme yang hidup bersama dalam hubungan yang erat

Cara hidup bersama antara dua organisme yang berlawanan yang satu
mendapatkan keuntungan sedangkan yang lainnya tidak diuntungkan dan
tidak dirugikan disebut ....

a. simbiosis mutualisme c. simbiosis komensalisme
b. simbiosis parasitisme d. simbiosis amensalisme

B. Kerjakanlah soal-soal berikut di buku tugasmu!

1.

Dalam sebuah akuarium terdapat sejumlah makhluk hidup, antara lain 10
ikan blackmoly, 1 ikan nila, sejumlah tumbuhan air, dan 1 ikan sapu-sapu.

a. Sebutkan jumlah satuan-satuan penyusun ekosistem akuarium di atas,
meliputi individu, populasi, dan komunitas!

b. Jelaskan peran organisme tersebut berdasarkan tingkat tropiknyal!
Jelaskan bahwa matahari merupakan sumber energi utama bagi kehidupan!

Jelaskan pengaruh tindakan manusia terhadap ekosistem, antara lain:

a. tindakan manusia yang berpengaruh negatif terhadap ekosistem, dan
b. tindakan manusia yang berpengaruh positif terhadap ekosistem!
Apakah yang disebut rantai makanan? Buat contohnya!

Apa yang menyebabkan perubahan ekosistem? Jelaskan!
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Refleksi

Jika dalam suatu ekosistem padang rumput dijumpai beberapa organisme
seperti tampak dalam tabel di bawah ini, coba tentukan peran masing-masing
organisme-organisme tersebut dengan cara memberi tanda v pada kolom
yang sesuai. Lalu buat rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan piramida
makanannya. Kerjakan di buku tugasmu! Dan kumpulkan sebagai bahan
evaluasi guru. Tabel dapat dilihat di bawah ini!

( N\

N Nama Peranannya Dalam Ekosistem
o

Organisme | Produsen | Konsumen I | Konsumen Il Konsumen III

Rumput
Belalang
Semut
Kelabang
Jangkrik
Kalajengking
Ulat

Siput

Ayam
Rayap

SOXNNU A WN -

r
.
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KEANEKARAGAMAN
MAKHLUK HIDUP DAN
UPAYA PELESTARIANNYA

Bah
XXII

(v)) Tujuan Pemhelajaran

Kamu dapat mengidentifikasi pentingnya keanekaragaman makhluk hidup dalam
pelestarian ekosistem.

Peta Konsep

Keanekragaman makhluk hidup dan
upaya pelestarian

| meliputi

i i i - Pembudidayaan hewan

Faktor penyebab Keanekaragaman Usaha pelestarian dan tumbuhan langka
kelangkaan makhluk hidup organisme langka - Jenis hewan dan
tumbuhan langka
terdiri atas terdiri atas

! ! ! |

Faktor alam Faktor manusia Pelestarian in-situ Pelestarian ex-situ

¢ antara lain
; . antara lain
antara lain antara lain

. - Kebun koleksi
- Taman nasional

- Bencana alam - Perburuan - Kebun botani
- Tingkat reproduksi - Pembunuhan - Cagar alam - Kebun plasma nutfah
- Laju kematian - Perambahan habitat | - Suaka margasatwa - Kebun koleksi
- Ketersediaan makanan - Penggundulan hutan | -~ dil - Taman safari
|
%S Kata Kunci
0O Variasi O Pelestarian In-situ O  Suaka Margasatwa
O  Awetan/Spesimen O  Pelestarian Ex-situ [  Kebun Botani
1 Predator U Cagar Alam U Hewan Langka
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Pernahkah kamu melihat ~
hewan di samping? Apakah
kamu pernah melihat hewan
tersebut di habitat aslinya di
alam bebas?

Ganeri, A. 2001. Dunia

Trenggiling merupakan
salah satu contoh hewan
langka. Yang dimaksud langka
adalah Organls.me itu 'ma51h hambar 22. Trenggiling merupakan salah sattr
ada, akan tetapi dalam jumlah . ,ioh hewan langka
yang ter-batas dan jarang
ditemukan. Banyak tumbuhan dan hewan yang sekarang ada dalam jumlah yang
sangat sedikit dan hanya dijumpai di tempat tertentu. Tumbuhan dan hewan tersebut
terancam punah, baik oleh faktor alam maupun manusia. Kita semua wajib berusaha
menjaga kelestariannya, agar keberadaannya tetap dapat dinikmati oleh anak cucu
kita dan tidak hanya sekedar cerita tentang keberadaannya dulu kala.

Sumber:
Margasatwa.

Dalam bab ini kamu akan mempelajari secara lebih mendetail mengenai usaha-
usaha pelestarian keanekaragaman hayati baik oleh pemerintah, lembaga swadaya
masyarakat, maupun pribadi, termasuk apa yang dapat kita lakukan untuk
mendukungnya.

A. Keanekaragaman Makhluk hidup

Jika kamu memperhatikan dengan seksama apa yang ada di sekitarmu, maka
kamu tidak akan pernah mendapati dua benda yang persis sama. Pada tubuhmu
terdapat banyak rambut. Rambut yang tumbuh di suatu tempat tidak sama dengan
rambut yang tumbuh di tempat yang berbeda. Demikian pula daun dalam satu pohon,
atau bulu pada satu ekor burung. Variasi bentuk, ukuran, warna, dan tekstur dalam
suatu individu itu disebut variasi dalam satu individu.

Kucing satu berbeda dengan kucing lain, padi satu berbeda dengan padi yang
lain, demikian pula dengan organisme lainnya, meskipun mereka itu dari satu jenis.
Perbedaan atau keanekaragaman bentuk, ukuran, warna, dan tampilan lainnya
dalam satu jenis disebut variasi dalam satu jenis. Jika keanekaragaman itu
menyangkut perbedaan atau variasi dalam satu spesies, maka disebut variasi dalam
satu spesies.

Keanekaragaman makhluk hidup antara lain terjadi karena dua hal. Pertama
adalah faktor genetis, yaitu sifat-sifat jenis bawaan yang diwariskan kepada
keturunannya. Perkembangbiakan secara kawin memungkinkan keturunan mewarisi
sifat dari dua induk yang berbeda dari salah satu induknya. Demikian pula dengan
terjadinya mutasi gen. Kedua adalah faktor lingkungan. Lingkungan menentukan
apakah suatu jenis organisme dapat bertahan lestari melalui proses adaptasi dan
seleksi alam ataukah mengalami kelangkaan dan kepunahan. Mereka yang bertahan
lestari akan menyesuaikan dengan lingkungan yang berbeda yang memungkinkan
terjadinya variasi yang berbeda dengan nenek moyangnya.
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B. Faktor-Faktor Penyebah Kelangkaan Hewan dan Tumbuhan
Tertentu

Trenggiling termasuk mamalia. Bulu-bulunya berubah menjadi semacam sisik
tebal yang keras yang berfungsi untuk melindungi diri dari pemangsa. Makanannya
serangga kecil, semut, rayap, dan sejenisnya. Jika dalam bahaya, tubuhnya
menggulung menjadi seperti bentuk bola. Jika melintas di jalan raya dan tertabrak
mobil, secara kilat badannya menggulung sehingga tidak terluka. Trenggiling
merupakan salah satu contoh hewan langka.

Keanekaragaman hayati di Indonesia merupakan salah satu yang terkaya di
dunia, terutama keanekaragaman hayati hutan tropis. Banyak hewan dan tumbuhan
yang hanya terdapat di Indonesia dan tidak dijumpai di manapun di seluruh dunia.
Misalnya badak bercula satu di Ujung Kulon, burung cendrawasih di Irian barat,
anoa di Sulawesi, komodo di NTB, dan masih banyak lagi. Dapatkah kamu
menyebutkan yang lain?

Di tengah kebanggaan akan kekayaan sumber alam hayati yang kita miliki,
juga ada kekhwatiran bahwa beberapa spesies sudah sangat langka dan terancam
punah. Kelangkaan dan kepunahan suatu makhluk hidup dapat terjadi karena
beberapa faktor, antara lain faktor alam dan faktor manusia

1. Faktor Alam

Beberapa faktor alam yang dapat menyebabkan kelangkaan hewan dan
tumbuhan tertentu, antara lain sebagai berikut.

a. Tingkat Perkembanghiakan yang Rendah

Beberapa hewan tertentu di habitat aslinya memiliki tingkat perkembang-
biakan yang sangat rendah. Contoh hewan-hewan tersebut, antara lain gajah,
badak, buaya, panda, dan beberapa jenis burung berkicau. Sementara itu, contoh
tumbuhan yang memiliki tingkat perkembangbiakan yang rendah di habitat
aslinya, antara lain bunga raflesia dan bunga wijayakusuma. Tingkat perkem-
bangbiakan yang rendah akan mempercepat kepunahan.

h. Tingkat Kematian yang Tinggi

Beberapa hewan dan tumbuhan sangat rentan terhadap penyakit sehingga
mudah mati jika terinfeksi oleh suatu penyakit tertentu. Selain itu, banyaknya
predator atau pemangsa alami juga dapat meningkatkan angka kematian. Dapat-
kah kamu menyebutkan contoh predatornya?

c. Pasokan Makanan Berkurang

Beberapa hewan memiliki mangsa yang sama sehingga harus saling berkom-
petisi agar dapat memperoleh makanan. Menurunnya pasokan makanan dapat
mengurangi populasi sehingga mempercepat kelangkaan hewan dan tumbuhan.
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2. Faktor Manusia

Beberapa faktor atau aktivitas manusia yang dapat menyebabkan kelangka-
an hewan dan tumbuhan tertentu, antara lain sebagai berikut.

a. Perburuan

Banyak hewan yang diburu untuk diambil bagian-bagian tubuhnya. Demi-
kian juga beberapa jenis tumbuhan tertentu. Hewan yang diburu manusia, antara
lain harimau untuk diambil kulitnya, gajah untuk diambil gadingnya, rusa untuk
diambil tanduknya, penyu diburu untuk diambil cangkangnya, dan burung walet
dicari atau diburu untuk diambil sarangnya.

Tumbuhan tertentu juga tak luput dari perburuan. Tumbuhan-tumbuhan ter-
sebut, antara lain anggrek, paku-pakuan, dan pohon-pohon yang memiliki kayu
bermutu bagus. Karena tingginya nilai ekonomi yang dimiliki hewan dan
tumbuhan tersebut, maka manusia memburu mereka tanpa memperhitungkan
kelestariannya di masa yang akan datang.

h. Pembunuhan

Banyak organisme mati dibunuh bukan karena diambil manfaatnya, namun
oleh manusia dianggap tidak berguna atau dapat membahayakan keselamatan
hidupnya. Dapatkah kamu menemukan contohnya?

c. Berkurangnya Habitat

Perambahan kawasan tertentu oleh manusia mempersempit ruang hidup
organisme tertentu. Beberapa hewan memiliki kebiasaan tertentu, antara lain
memerlukan ruang yang luas untuk melangsungkan perkawinan dan beranak
atau untuk mencari makan. Keterbatasan ruang akan mempercepat kelangkaan.

C. Pembudidayaan Hewan dan Tumbuhan yang Telah Langka

Pembudidayaan adalah usaha mengembangbiakkan suatu organisme agar popu-
lasinya meningkat secara pesat sehingga tidak dikhawatirkan akan punah. Dengan
pembudidayaan, maka keberadaan organisme tersebut dapat dimanfaatkan untuk
keperluan usaha yang menghasilkan nilai tambah, sedangkan populasinya dapat
terus dipertahankan pada tingkat yang tidak mengkhawatirkan.

Namun perlu diingat, dalam pembudidayaan suatu organisme diperlukan penge-
tahuan tentang nis organisme tersebut. Nis adalah cara hidup suatu spesies. Nis
suatu organisme meliputi habitat, kebiasaan makan, perkembangbiakan, dan aspek
biologi yang lain. Dengan mengetahui nis suatu organisme, maka kita dapat
menangani organisme tersebut agar lebih berdaya guna. Misalnya, untuk maksud
pengendalian, penangkaran, pengembangbiakan, atau pembudidayaan

Sekarang ini banyak diusahakan pembudidayaan hewan maupun tumbuhan
langka untuk tujuan pelestarian sekaligus untuk tujuan komersial. Misalnya, penang-
karan buaya, penangkaran burung perkutut, penangkaran gajah, pembudidayaan
anggrek, pembudidayaan anturium (jemani/gelombang cinta), dan sebagainya. Jadi,
pengertian sederhana dari pembudidayaan adalah jika kita ingin mendapatkan dua,
setidaknya kita harus bisa atau mampu menghasilkan tiga.
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D. Jenis-Jenis Hewan dan Tumbuhan Langka di Indonesia

Kelestarian suatu organisme tergantung pada beberapa faktor, antara lain ke-
mampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan, kemampuan berkembang
biak, dan faktor manusia. Organisme yang memiliki kemampuan beradaptasi dan
tingkat perkembangbiakan yang tinggi serta nilai kemanfaatan secara langsung bagi
manusia cenderung akan tetap lestari. Jika sebaliknya, maka organisme tersebut
akan cenderung langka dan akhirnya punah.

Populasi beberapa hewan dan tumbuhan tertentu di Indonesia makin menurun
dari tahun ke tahun. Hal ini berkaitan dengan pesatnya populasi manusia yang
cenderung merusak dan membatasi habitat organisme tersebut. Beberapa hewan
dibunuh karena dianggap membahayakan jiwa manusia. Beberapa di antaranya
dimusnahkan karena dianggap tidak berguna. Jika hal ini terus berlanjut maka
dikhawatirkan hewan dan tumbuh-tumbuhan akan punah dalam waktu dekat.

Oleh karena itu, pemerintah dengan Undang-Undang tentang Lingkungan Hidup
menetapkan sejumlah hewan langka yang dilindungi. Artinya, hewan itu tidak
diperbolehkan untuk dimiliki, diperjualbelikan, diburu untuk diambil bagian tubuhnya,
dibunuh, dipelihara, diekspor, atau untuk tujuan komersial lainnya.

Kegiatan 22.1

Jenis Hewan Langka dan Cara Pencegahannya dari Kepunahan
A. Tujuan

Kamu dapat mengetahui jenis-jenis hewan langka yang dilindungi dan
usaha-untuk mempertahankan kelestariannya.

B. Alat dan Bahan
Alat tulis, buku dan kamera
C. Langkah Kerja

1. Rencanakan untuk mengadakan kunjungan ke kebun binatang yang
paling dekat dengan lokasi sekolahmu!

2. Bagi kelasmu menjadi beberapa kelompok. Masing-masing kelompok
terdiri dari lima siswal!

3. Setiap kelompok hanya memfokuskan pengamatan pada salah satu
hewan yang terdapat di dalam kebun binatang, terutama hewan
yang termasuk dalam kategori langka. Usahakan agar dapat mewakili
mamalia, burung, reptil, amfibi, dan ikan!

4. Kumpulkan data-data mengenai kehidupan hewan tersebut, meliputi
ciri-ciri fisik, habitat, kebiasaan makan, pemangsa, perkawanan
dalam kelompok, perkembangbiakan, ancaman, serta hal-hal lain
yang dianggap perlu!

5.  Ambil gambar hewan-hewan tersebut dengan menggunakan kamera!
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6. Buat laporannya berdasarkan data-data pengamatanmu. Laporan-
mu juga harus memuat tentang hal-hal yang menyebabkan hewan-
hewan tersebut dalam bahaya serta cara-cara yang dilakukan untuk
menyelamatkannya dari kepunahan!

7. Tempel gambar hasil jepretan kameramu di kertas laporanmu,
sekaligus tempelkan di majalah dinding sekolah!

8. Presentasikan laporanmu di dalam kelas untuk didiskusikan bersama!

Soal Kompetensi

1. Sebutkan faktor-faktor yang menyebabkan kelangkaan makhluk hidup!
2. Jelaskan cara-cara menanggulangi kepunahan organisme langkal!

Usaha Pelestarian Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati Indonesia merupakan salah satu dari yang terkaya di

dunia. Banyak spesies hewan dan tumbuhan yang hanya hidup di bumi Indonesia
serta tidak dapat dijumpai di negara manapun di dunia ini. Pelestarian keaneka-
ragaman hayati Indonesia dapat menjadi sumbangan berharga bagi kekayaan flora
dan fauna dunia sekaligus bagi perkembangan ilmu pengetahuan.

Pelestarian keanekaragaman hayati secara umum dapat dibedakan menjadi

dua, vaitu sebagai berikut.

1.

2.

Pelestarian in-situ (in: di dalam, situ: tempat), yaitu pelestarian keanekaragaman
hayati yang dilakukan di habitat aslinya.

Pelestarian ex-situ (ex: di luar, situ: tempat), yaitu pelestarian keanekaragaman
yang dilakukan di luar habitat aslinya.

Pelestarian In-situ

Pelestarian flora dan fauna pada habitat aslinya meliputi pemeliharaan serta
perlindungan flora dan fauna. Perlindungan tersebut, antara lain dalam bentuk
cagar alam dan suaka margasatwa.

Cagar alam adalah kawasan hutan yang digunakan untuk melindungi hewan
dan atau tumbuhan di tempat yang merupakan habitat aslinya, tempat ber-
sejarah, kekayaan alam, atau keindahan alam kawasan itu. Contoh cagar alam
di Indonesia, antara lain cagar alam Bunga bangkai raksasa di Bengkulu, cagar
alam Taman Wijayakusuma di Jawa Tengah, cagar alam Mandor (bunga
anggrek) di Kalimantan Barat, dan cagar alam kayu Cendana di NTB.

Selain cagar alam, perlindungan hewan dan tumbuhan juga dapat dilakukan
dalam bentuk suaka margasatwa. Suaka margasatwa adalah kawasan yang
dilindungi untuk konservasi hewan pada habitat aslinya dari kepunahan,
termasuk flora dan fauna lain di dalamnya. Beberapa contoh suaka margasatwa
dan jenis-jenis hewan yang dilindungi, antara lain suaka margasatwa Gunung
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Leuser di Aceh untuk orangutan, gajah, dan rusa; suaka margasatwa Ujung
Kulon, Jawa Barat untuk badak bercula satu; dan suaka margasatwa Bali Barat
di Bali untuk burung jalak putih.

2. Pelestarian Ex-situ

Pelestarian ex-situ atau pelestarian keanekaragaman hayati baik flora
maupun fauna dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain sebagai
berikut.

a. Kebun Koleksi

Kebun koleksi adalah kawasan perkebunan yang digunakan untuk mengo-
leksi suatu jenis tumbuhan tertentu, terutama dari varietas unggul. Tumbuhan
tersebut selanjutnya akan diteliti dan dikembangkan sebagai bibit unggul agar
dapat dibudidayakan. Di dalam kebun koleksi, tumbuhan dipertahankan sebagai
koleksi tumbuhan hidup. Contohnya kebun koleksi tebu di Pasuruan, Jawa
Timur.

h. Kebun Plasma Nutfah

Kebun plasma nutfah adalah kawasan perkebunan yang di dalamnya
terdapat berbagai tumbuhan dari jenis-jenis tertentu. Kebun ini merupakan
pengembangan dari kebun koleksi. Tumbuhan yang ditanam di dalam kebun
ini tidak hanya yang berasal dari varietas unggul, namun juga berasal dari ber-
bagai varietas yang masih tradisional maupun dari varietas yang masih liar.
Contoh kebun plasma nutfah, yaitu kebun LIPI di Cibinong, Jawa Barat.

¢. Kebun Botani

Kebun botani disebut juga kebun raya. Kebun botani adalah kawasan per-
kebunan dengan berbagai jenis tumbuhan yang sengaja dikembangkan untuk
tujuan pelestarian, pengembangbiakan, dan penelitian dengan kegiatan yang
menitik beratkan pada pengembangan, pemanfaatan, dan rekayasa genetika.
Contohnya kebun raya Bogor (Jawa Barat) dan kebun raya Bedugul (Bali).

d. Taman Safari

Taman safari adalah kawasan wisata yang berbasis pada keanekaragaman
flora dan fauna sebagai daya tariknya. Di dalam taman safari terdapat berbagai
jenis hewan langka yang dipelihara dengan meniru habitat aslinya sehingga
dimungkin-kan terjadinya perkembangbiakan secara alami. Contoh taman safari
di Indonesia, antara lain taman safari Cibodas di Jawa Barat dan taman safari
Surabaya di Jawa Timur.

Soal Kompetensi

—

Jelaskan pengertian taman nasional dan sebutkan beberapa contohnya!
Apa perbedaan antara taman safari dan kebun raya?
3. Jekaskan dan berikan contoh tentang kebun plasma nutfah!

N
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Kegiatan 22.2

Pemhbuatan Awetan Spesimen Tumbuhan

A. Tujuan
Kamu dapat membuat awetan suatu tumbuhan, bunga, buah, atau
bagian tumbuhan yang lain.

B. Alat dan Bahan

1. Beberapa lembar surat kabar bekas 6. Pita perekat

2. Kertas karton 7. Lem bening

3. Sejumlah buku tebal 8. Perforator

4. Map jepit

5. Spesimen tumbuhan yang ingin kamu awetkan, seperti bunga, daun,

atau tumbuhan kecil lainnya yang menarik.
C. Langkah Kerja

1. Buat catatan mengenai spesimen yang akan kamu awetkan terutama
nama tumbuhan dan tempat tumbuhnya!

2. Lipat surat kabar menjadi seperempat. Letakkan spesimen di bela-
han sebelah kanan. Atur sedemikian sehingga tidak saling tumpang
tindih!

3. Kemudian tutup spesimen dengan belahan surat kabar sebelah Kiri!

4, Buat sebanyak mungkin spesimen yang berbeda-beda. Misalnya,
10 spesimen! - ~N

5. Buat lipatan surat kabar menjadi Buku
seperdelapan sehingga menjadi
seukuran lipatan spesimen. Bagian
ini disebut penyekat. Buat penyekat
sejumlah spesimen plus satu.
Artinya, jika kamu membuat 10
spesimen, maka kamu memerlukan
11 penyekat! Spesimen Penyekat

6. Letakkan penyekat di permukaan - J
yang datar dan keras, misalnya meja!

7. Taruh lipatan spesimen di atasnya. Kemudian tumpuk spesimen di
antara penyekat, begitu seterusnya berseling antara spesimen dengan
penyekat!

8. Tindih dengan beberapa buku tebal atau dengan sesuatu yang berat
yang memiliki permukaan bawah rata!

9. Setelah beberapa hari, pindahkan letak spesimen sedemikian rupa
sehingga spesimen terbawah menjadi yang teratas. Jika penyekatnya
basah, ganti dengan penyekat baru!

10. Setelah spesimen kering (kurang lebih sepuluh hari), pindahkan spe-
simen ke lembaran karton. Lakukan dengan hati-hati sehingga tidak
ada bagian spesimen yang tertinggal. Gunakan perekat bening atau
pita perekat untuk merekatkan spesimen pada kertas karton!
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11. Rekatkan spesimen di karton sebelah kiri dan buat kolom di karton
sebelah kanan. Kolom tersebut berisi catatan mengenai spesimen!

12. Cari informasi sebanyak mungkin mengenai spesimen tentang nama
lokal, nama ilmiah, tanggal pengoleksian, sistem perakaran, batang,
bentuk daun, tinggi tumbuhan, warna bunga. Perhatikan contoh perekatan

spesimen dan penulisan keterangannya pada gambar di bawah ini!

13. Lubangi karton dengan perforator dan simpan di dalam map jepit!

r

©)

~

Nama: Bunga Mawar

Nama ilmiah: Rosa hibrida

Tumbuhan perdu setinggi 60 cm,
akar tunjang, batang bercabang, dan
beranting dengan duri yang tajam. Daun
tunggal bentuk oval bergerigi. Bunga
menarik, mahkota berwarna mencolok
dengan aroma wangi, ada yang merah,
putih, dan merah muda.

Lokasi: Taman SMPN 23 Solo,

Jawa Tengah (Okt. ‘04)

Rangkuman

1. Perbedaan-perbedaan yang terjadi di antara individu dalam satu jenis

disebut variasi.

Beberapa jenis hewan dan tumbuhan diketahui dalam keadaan langka

Kelangkaan serta kepunahan suatu hewan dan tumbuhan disebabkan

oleh dua faktor, yaitu faktor alam dan faktor manusia.

Pembudidayaan adalah salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk

menjaga kelestarian hewan dan tumbuhan.

2.

dan terancam punah.
3.
4,
5

in-situ maupun ex-situ.
6.

Usaha pelestarian keanekaragaman hayati dapat dilakukan baik secara

Kita secara bersama-sama harus selalu menjaga kelestarian hewan dan

tumbuhan agar tidak menjadi langka atau bahkan punah.

Siklus Makanan dan Pembabatan Hutan

Apakah pengaruh hutan terhadap siklus makanan? Apakah pengaruh
pembabatan hutan terhadap keseimbangan makanan dalam ekosistem?
Kajian mendalam bertahun-tahun sejak tahun 1963 oleh sebuah tim dari
Cornell University, AS, menyimpulkan bahwa pembabatan hutan mempunyai

pengaruh yang sangat besar terhadap siklus makanan.

L4
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Dalam suatu ekosistem yang seimbang, sebagian besar zat makanan
tertahan dengan sendirinya atau dengan kata lain jumlah makanan yang
tertahan dalam suatu ekosistem jauh lebih banyak dari jumlah makanan
yang masuk maupun yang keluar. Tumbuh-tumbuhan mendaur hampir
semua zat anorganik dari pembusukan dedaunan. Mereka menemukan
bahwa jumlah zat yang keluar dari ekosistem hampir sama dengan jumlah
yang dimasukkan (masuk) dari atmosfer.

Ketika terjadi pembabatan hutan, maka air hujan yang semula tertahan
dalam ekosistem hutan mengalir dengan laju peningkatan sekitar 40%. Ber-
samaan dengan itu zat makanan ikut mengalir keluar dari ekosistem dengan
peningkatan yang cukup dramatis dari waktu ke waktu. Nitrogen berkurang
sampai 60% dibanding sebelum pembabatan hutan. Hal itu mengindikasikan
bahwa tumbuhan memainkan peranan penting dalam menjaga tingkat keter-
sediaan makanan dalam ekosistem.

Seperti kamu ketahui, ketersediaan air dan nitrogen sangat vital bagi
tumbuhan, yang tanpa itu tumbuhan tidak dapat hidup. Nitrogen digunakan
tidak hanya bagi tumbuhan, akan tetapi juga bagi hewan untuk membuat
susunan protein. Udara kita mengandung kurang lebih 78% gas nitrogen
(N?). Akan tetapi hampir semua makhluk hidup tidak dapat menggunakan
nitrogen udara. Tumbuh-tumbuhan hanya menyerap nitrogen dari tanah
dalam bentuk nitrat (N%) atau nitrit (N*), sedangkan hewan termasuk manu-
sia memperoleh nitrogen dari senyawa protein baik dari tumbuhan maupun
hewan. Berkurangnya ketersediaan nitrogen bagi tumbuhan di dalam tanah
dapat menjadi indikasi berkurangnya zat makanan, baik bagi tumbuh-
tumbuhan dan selanjutnya bagi hewan dan manusia.

Percobaan lebih lanjut, para peneliti berusaha untuk mendapatkan cara
mengurangi tingkat hilangnya zat makanan dari ekosistem. Mereka membukti-
kan bahwa membiarkan sejumlah pepohonan tetap hidup dengan cara tebang
pilih atau membuat berselang-seling dapat mengurangi hilangnya zat
makanan dari ekosistem.

Pembabatan hutan secara serampangan dengan cara penggundulan atau
pembakaran secara tidak langsung telah mengurangi kemampuan alam untuk
mendaur zat penting bagi tersedianya pangan bagi penduduk di bumi.

Sumber: disarikan dari Deforestation: Are We losing Only Trees? Dalam Science,
Technology, and Society.

Pelatihan

A. Pilihlah jawaban vang benar dengan menuliskan huruf a, b, c, atau d
di buku tugasmu!

1. Perbedaan yang terjadi di antara dua individu atau lebih dalam satu spe-

sies disebut ....
a. keanekaragaman c. genus
b. wvariasi d. Klasifikasi
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2. Jika jumlah individu suatu spesies yang mati baik secara alami maupun
karena dibunuh lebih besar daripada jumlah individu yang lahir, maka
spesies tersebut akan ....

a. tetap hidup c. tetap lestari
b. langka d. langsung punah

3. Di bawah ini adalah beberapa faktor alam yang menyebabkan kelangkaan
hewan dan tumbuhan, kecuali ....

a. tingkat perkembangbiakan yang rendah
b. tingkat kematian yang tinggi

c. pasokan makanan berkurang

d. kematian karena perburuan manusia

4. Usaha mengembangbiakkan suatu organisme agar populasinya meningkat
secara pesat sehingga tidak punah disebut ....

a. pembudidayaan c. penangkaran
b. pelestarian d. peternakan

5. Dalam pembudidayaan suatu organisme perlu diketahui nis organisme yang
bersangkutan. Yang dimaksud nis adalah ....

a. cara perkembangan organisme c. cara hidup spesies
b. cara perkembangbiakan organisme d. cara makan spesies

6. Beberapa tindakan manusia di bawah ini dapat mempercepat punahnya
suatu jenis makhluk hidup, kecuali ....

a. membunuh hewan atau tumbuhan karena dianggap tidak berguna atau
membahayakan keselamatan manusia

b. memburu hewan yang bernilai ekonomi tinggi

c. penggundulan hutan untuk dijadikan lahan pertanian

d. menangkar hewan tertentu yang tidak termasuk dalam jenis hewan
yang dilindungi untuk maksud-maksud komersial

7. Pengertian cagar alam adalah ....

a. kawasan hutan yang dilindungi untuk melestarikan flora dan fauna di
dalamnya

b. tempat tertentu dimana diperoleh aneka jenis hewan langka

c. tempat pengembangbiakan hewan di habitat aslinya

d. tempat dilakukan penelitian terhadap aneka jenis hewan langka

8. Pemeliharaan hewan-hewan tertentu pada umumnya tidak disertai usaha
penangkaran. Hal ini dapat menyebabkan menurunnya populasi hewan-
hewan tersebut karena ....

a. hewan yang dipelihara dapat berkembang biak secara alami

b. tidak dapat berkembang biak sehingga jika mati tidak ada individu
baru yang melestarikan jenisnya

c. makin banyak orang yang berminat memeliharanya sehingga makin
banyak hewan yang ditangkap

d. hewan yang dipelihara lebih cepat mati daripada hewan yang hidup di
alam bebas
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Pelestariaan keanekaragaman hayati secara ex-situ adalah ....

a. pelestarian hayati yang dilakukan di dalam habitat aslinya

b. pelestarian hayati yang dilakukan di luar habitat aslinya

c. pelestarian hayati yang dilakukan di dalam dan di luar habitat aslinya
d. pelestarian hayati yang dilakukan untuk tujuan komersial

Beberapa tindakan manusia di bawah ini memiliki arti ikut melestarikan

keanekaragaman hayati, kecuali ....

a. pengembangan wisata berbasis keanekaragaman flora dan fauna

b. penghentian penggundulan dan pembakaran hutan

c. penangkaran hewan langka untuk tujuan komersial

d. pembukaan areal persawahan baru untuk meningkatkan produksi
pertanian

. Kerjakanlah soal-soal berikut di buku tugasmu!

1.
2.

Apa yang dimaksud dengan upaya pelestarian keanekaragaman hayati?
Apa yang dimaksud dengan hewan langka? Bagaimana cara mencegah
agar hewan tidak menjadi langka?

Bagaimana cara membudidayakan hewan langka?

Apa perbedaan antara pelestarian secara ex-situ dengan in-situ?
Sebutkan lima jenis tumbuhan dan hewan langka di Indonesia beserta
habitatnyal

Refleksi

ragaman hayati di bumi kita ini. Usaha pelestarian keanekaragaman hayati
tidak saja dilakukan oleh pemerintah dalam bentuk undang-undang,
penetapan kawasan perlindungan, pengawasan, dan sebagainya, akan tetapi
juga dilakukan oleh lembaga swadaya masyarakat, organisasi lingkungan
hidup, dan masyarakat secara individual.

Apa yang dapat kamu lakukan untuk melestarikan keanekaragam hayati
di bumi kita ini? Tulislah dalam kertas tugasmu dengan penjelasan secukup-
nya. Buatlah slogan yang mengingatkan pentingnya pelestarian keaneka-
ragaman hayati. Tempelkan di madding sekolahmu!

Apa yang dapat kamu lakukan?

Banyak yang dapat kamu lakukan untuk ikut melestarikan keaneka-
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Bah PENGARUH KEPADATAN
XXl POPULASI MANUSIA
TERHADAP LINGKUNGAN

(v)) Tujuan Pembelajaran

Kamu dapat memprediksi pengaruh kepadatan populasi manusia terhadap lingkungan.

Peta Konsep

Pengaruh Kepadatan
Populasi Manusia terhadap
Lingkungan
|
¢ ¢membahas ¢
Pertumbuhan Pengaruh Usaha menanggulangi
penduduk dunia kepadatan populasi dampak pertumbuhan
penduduk
* I melipu * | antara lain
Gambaran Sebab-sebab ¢ ¢ ¢
pertumbuhan pertumbuhan Memperlambat Penghentian Intensifikasi
penduduk dunia penduduk dunia pertumbuhan konversi lahan pertanian
¢antara lain
. . Penghutanan Intensifikasi
- Laju kelahiran kembali peternakan
- Laju kematian
antara lain
Penggunaan
¢ ¢ y ¢ bahan industri
Ketersediaan air Ketersediaan Ketersediaan Kerusakan ramah lingkungan
dan udara bersih bahan pangan lahan permukiman lingkungan
penduduk
%S Kata Kunci

0O Natalitas O Daya Dukung Alam O  Kebutuhan Air Bersih
0 Mortalitas 0 Kapasitas Daya Dukung 0 Kerusakan Lingkungan

0O  Penduduk O  Kebutuhan Pangan O Intensifikasi
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Apa yang menjadi penyebab
utama timbulnya masalah ling-
kungan hidup dewasa ini? Dua
puluh ribu tahu yang lalu, kehi-
dupan di bumi kita berbeda dari
yang yang sekarang kita alami.
Pada waktu itu, sebagian besar
penduduk hidup dalam kelompok-
kelompok kecil, keluarga, dan suku.
Mereka berburu hewan dan
mengumpulkan tumbuhan untuk
dimakan. Efeknya terhadap aambar 23.1 Kehidupan manusia di masa ’
lingkungan hampir tidak ada. jampau masih sangat sederhana
Proses alam dapat mengembalikan
dengan cepat sumber makanan yang dipakai dan memproses sampah yang mereka
tinggalkan kembali ke lingkungan. Sekarang hampir tidak bersisa tempat yang bebas
dari masalah lingkungan, terutama karena populasi manusia yang terus meningkat
dari waktu ke waktu.

Dalam bab ini kamu akan mempelajari bagaimana kepadatan populasi manusia
berpengaruh terhadap lingkungan dan bagaimana kita dapat mempertahankan agar
lingkungan hidup kita tetap nyaman dan memberikan dukungan bagi kelangsungan
hidup kita dan yang lainnya.

Sumber: Middle School Excelerator. 2001.

Natural Science and Biology.

A. Pertumbuhan Penduduk Dunia dari Waktu ke Waktu dan
Efeknya terhadap Lingkungan

Ketika secara bertahap orang mulai mengembangkan pertanian dan membuat
pemukiman permanen, pada saat itulah mulai muncul masalah lingkungan. Dampak
pemukiman tidak hanya terbatas pada daerah pemukiman itu saja, akan tetapi
juga terjadinya perubahan lingkungan secara keseluruhan. Pemukiman penduduk
memerlukan lahan dengan membuka areal hutan. Penebangan pohon berlanjut untuk
mencukupi kebutuhan, antara lain untuk memperoleh kayu bakar, membuat rumah,
membuat perabot, dan lain sebagainya. Di sekitar pemukiman, sejumlah tumbuhan
yang tidak berguna dimusnahkan dan hewan yang membahayakan keselamatan
dibunuh.

Pada tahun 8000 SM, penduduk dunia diperkirakan baru sekitar 10 juta orang.
Secara bertahap teknologi pertanian berkembang. Akibatnya ketersediaan pangan
meningkat. Pertumbuhan penduduk pun mulai meningkat dengan pesat. Hingga
tahun 1600-an, penduduk dunia diperkirakan baru sekitar 500 juta-an.

Berkembangnya sistem pertanian memungkinkan penggunaan sumber-sumber
daya alam secara lebih efisien, selanjutnya meningkatkan kapasitas daya dukung
untuk memberikan kehidupan yang lebih baik. Pengelolaan sumber-sumber air seperti
sungai, danau, dan saluran irigasi memungkinkan makin banyak lahan yang dapat
ditanami sehingga meningkatkan produksi pangan dan memberikan kemakmuran
kepada penduduk.
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Pada tahun 1800-an terjadi revolusi industri yang membawa perubahan besar ter-
hadap peradaban manusia. Penemuan dalam bidang rekayasa dan teknologi serta per-
kembangan ilmu pengetahuan mengubah pola hidup masyarakat dari bercocok tanam,
berdagang, dan pengrajin menjadi populasi yang bekerja di pabrik-pabrik industri dan
hidup berdesak-desakan di kota-kota besar. Mekanisasi alat-alat pertanian telah merubah
segalanya. Pekerjaan bertani seperti membajak sawah yang dulu dilakukan oleh orang
banyak dan memakan waktu berhari-hari, kini dengan traktor, pekerjaan membajak
sawah dapat diselesaikan oleh seorang dalam
waktu sehari. Penggunaan mesin pertanian
meningkatkan efisiensi produksi dan sekaligus
meningkatkan jumlah pangan yang dihasilkan.

Demikian juga penggunaan mesin dalam
bidang transportasi mempercepat peng-
angkutan produk pertanian dari sentra-sentra
produksi ke pasar dan distribusi dari daerah
ke daerah lain menjadi makin lancar dan
singkat. Akibatnya kebutuhan banyak orang
akan pangan di berbagai tempat di seluruh

Jumlah Penduduk (dalam Miliar)
O = N W P 0O
Sumber: Middle School Excelerator.
2001. Natural Science and Biology.

1800 1900 2000

. . . Tahun
dunia dapat dipenuhi secara merata dengan .. L pertumbuhan
cepat. penduduk dunia dari tahun 1800 sampai
tahun 2000.

Pertumbuhan penduduk terus meningkat
dari tahun ke tahun dengan sangat cepat. Hanya dalam kurun waktu 200 tahun
semenjak revolusi industri, penduduk dunia berkembang sangat cepat meningkat 5
kali lipat. (Perhatikan gambar 23.2). Menurut badan kependudukan PBB, penduduk
dunia pada tahun 2000 telah mencapai 6 milyar! Pada tingkat pertumbuhan
sekarang, diperkirakan pada tahun 2040 penduduk dunia akan mencapai 11 milyar
atau bertambah 5 milyar hanya dalam kurun waktu 40 tahun!

B. Sehah-Sebah Pertumhuhan Penduduk Dunia
1. Angka Kelahiran

Angka kelahiran adalah jumlah kelahiran bayi hidup perseribu penduduk
per tahun. Angka kelahiran berbeda-beda pada setiap negara. Di negara-negara
maju, Amerika, Eropa, dan Australia pertumbuhan penduduknya relatif kecil.
Industrialisasi menyebabkan perubahan pola kehidupan penduduk.
Konsumerisme dan tuntutan kehidupan yang relatif tinggi menuntut wanita ikut
bekerja dan lebih mandiri, sehingga membatasi keinginan untuk mempunyai
anak dalam jumlah banyak. Tingkat kesejahteraan yang tinggi menyebabkan
angka kematian di negara-negara tersebut relatif kecil. Dengan demikian, baik
angka kelahiran maupun angka kematian relatif kecil, sehingga pertumbuhan
penduduk di negara-negara maju relatif stabil.

Sementara angka kelahiran di negara-negara Asia dan Afrika serta Amerika
Selatan umumnya tinggi. Pola kehidupan agraris menuntut penggunaan tenaga
manusia dalam jumlah banyak untuk mengelola pertanian mereka. Di samping
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itu, tuntutan kehidupan dan tingkat kesejahteraan yang rendah menjadi faktor
yang menyebabkan pertumbuhan penduduk di negara-negara berkembang dan
miskin sagat tinggi. Lebih dari dua per tiga penduduk dunia hidup di negara-
negara berkembang di Asia, Afrika, dan Amerika Latin.

Di negara-negara tersebut pertumbuhan penduduknya berkisar 3% per
tahun. Sekalipun angka pertumbuhan itu kelihatan kecil, akan tetapi jumlah
penduduk di negara-negara tersebut akan berlipat menjadi dua kali hanya dalam
waktu 23 tahun. Artinya, dengan pertumbuhan penduduk 3%, jika penduduk
Indonesia pada tahuan 2007 sebesar 240 juta, maka penduduk Indonesia pada
tahun 2030 akan menjadi 480 juta jiwa.

2. Angka Kematian

Angka kematian adalah jumlah penduduk yang mati perseribu penduduk
pertahun. Jika angka kelahiran adalah 10 dan angka kematian juga 10, maka
pertumbuhan penduduk adalah 0%. Artinya, jumlah penduduk yang lahir
seimbang dengan jumlah penduduk yang mati, sehingga jumlah penduduk dari
tahun ke tahun tetap sama.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa efek terhadap keter-
sediaan pangan dan tingkat kesejahteraan penduduk. Industrialisasi dan
kemajuan dalam bidang kesehatan menyebabkan banyak penyakit yang
mematikan dapat di atasi dan disembuhkan. Tingkat kesejahteraan penduduk
yang meningkat juga menyebabkan usia harapan hidup meningkat. Ketersediaan
pangan dan penanganan kesehatan yang lebih baik menyebabkan angka
kematian menurun secara drastis. Sementara tingkat kelahiran tetap, maka
hasilnya adalah pertumbuhan penduduk yang lebih cepat.

Sekarang, angka kematian dunia sekitar 10 orang per seribu per tahun
atau 1%. Sementara angka kelahiran dunia sekitar 28 orang per seribu per
tahun atau 2,8 %. Dengan demikian, terdapat selisih angka kelahiran dan angka
kematian sebesar 18 orang per seribu penduduk per tahun. Dengan kalimat
lain, pertumbuhan populasi dunia sekitar 1,8 % per tahun. Angka ini tampaknya
kecil, akan tetapi hal itu berarti penduduk dunia bertambah sekitar 92 juta per
tahun. Jika ini terus berlangsung, maka bumi kita tidak akan mampu memenuhi
kebutuhan hidup.

Populasi penduduk yang tinggi tidak menimbulkan masalah serius, jika
masih dalam kapasitas daya dukung. Daya dukung alam adalah besarnya
kemampuan lingkungan yang dapat digunakan untuk memenuhi hajad hidup
penduduk. Jika alam menyediakan sumber daya dan dikelola secara baik, maka
akan memberikan kesejahteraan kepada penduduknya.

Jika sumber daya manusia tidak mampu mengelola sumber daya alam,
maka sumber daya alam tidak banyak memberikan pengaruh terhadap
kesejahetraan penduduk. Sebaliknya, makin besar jumlah penduduk, makin
besar sumber daya alam yang harus dieksplorasi hingga batas dimana sumber
daya alam tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan hidup penduduk.
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Pertumbuhan penduduk
Perhatikan tabel di samping. Sumber daya

alam tersedia dalam jumlah yang melimpah
ketika penduduk kecil. Makin besar populasi
penduduk, maka ketersediaan sumber daya Ketersediaan

alam menjadi makin sedikit, hingga akhirnya sumber daya alam
sumber daya alam tidak seimbang dengan
kebutuhan penduduk untuk melangsungkan  Gambar 23.3 Grafik pertumbuhan

. penduduk dibandingkan keter-
kehldupannya‘ sediaan sumber daya alam

Soal Kompetensi

1. Mengapa penduduk dunia makin hari makin cepat pertumbuhannya?

Apakah yang dimaksud dengan pertumbuhan populasi nol?

3. Jelaskan mengapa angka kematian makin hari makin menurun
sementara angka kelahiran makin hari makin besar!

N

C. Hubungan antara Jumlah Penduduk dengan Pasokan Air dan
Udara Bersih

Populasi manusia tergantung pada sejumlah sumber daya alam untuk dapat
melangusungkan hidupnya. Sumber-sumber itu antara lain, hutan, hewan, tanah,
air dan mineral, serta bahan bakar. Sumber-sumber tersebut sekarang dalam keadaan
kritis. Menurut perkiraan, sekitar 17 juta hektar hutan musnah setiap tahun di seluruh
dunia. Jumlah pohon yang ditanam jauh lebih kecil daripada pohon yang ditebang.

Dengan berkurangnya hutan berarti berkurangnya daerah penyangga dan
penampung air hujan. Karena air tidak terserap oleh tanah melainkan terus turun ke
bawah. Pada satu sisi hal ini dapat menimbulkan banjir pada musim penghujan,
pada sisi lain pada musim kemarau terjadi kekeringan dan sulit air. Penggundulan
hutan dapat mengakibatkan persediaan air permukaan berkurang, demikian pula
dengan air dalam. Air yang seharusnya mengalir sepanjang tahun, akan cepat habis
begitu musim kemarau tiba. Sungai-sungai mengering, demikian pula danau dan
waduk yang diharapkan menjasi reservoar air

Manusia memerlukan air untuk proses-proses di dalam tubuh. Jika tidak tersedia
air bersih, maka ia akan menggunakan air apapun untuk keperluan air minum dan
keperluan MCK, misalnya air sungai, rawa-rawa yang beresiko tercemar berbagai
kuman penyakit. Penggunaan sungai sebagai sumber air jelas mempertinggi
tertularnya berbagai macam penyakit sekaligus menyebarkan penyakit menular,
seperti diarhea, gangguan pencernaan, typhus, cholera dan dysentri,.gangguan
pernfasan, seperti radang paru-paru dan TBC. Penyakit kulit dan kelamin dan lain
sebagainya.

Demikian pula halnya kebutuhan akan udara bersih. Udara bersih adalah udara
yang kaya oksigen dan sedikit mengandung polutan berbahaya. Semakin tinggi
populasi penduduk semakin banyak menghasilkan polusi dan semakin besar
kemungkinan mencemari udara.

Hubungan antara jumlah penduduk terhadap ketersediaan air bersih dan udara
bersih dapat diihtisarkan sebagai berikut:
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- Makin besar jumlah penduduk, akan makin banyak air bersih dan udara yang
dibutuhkan, sehingga menyebabkan persediaan air bersih di lingkungan makin
cepat habis dan kita akan makin sulit mendapatkannya.

- Makin sedikit jumlah penduduk, akan makin sedikit air bersih dan udara yang
dibutuhkan, sehingga air bersih yang tersedia di lingkungan tidak cepat habis
dan kita akan mudah mendapatkannya.

D. Hubungan antara Jumlah Penduduk dengan Tingkat
Kebutuhan Pangan

Jumlah penduduk dunia yang makin banyak akan memengaruhi kondisi ling-
kungan. Negara-negara dengan pertumbuhan penduduk yang tinggi sering kali tidak
mampu meningkatkan kemampuan produksi pangannya untuk memenuhi kebutuhan
penduduknya. Jumlah penduduk yang besar menuntut ketersediaan pangan dalam
jumlah besar pula. Setiap pertambahan penduduk yang terjadi menuntut peningkatan
ketersediaan pangan. Akibatnya, jumlah lahan persawahan juga harus ditingkatkan
agar produksi pangan dapat meningkat.

Namun ironisnya pada saat yang sama, pertumbuhan penduduk yang terjadi
juga menuntut ketersediaan lahan untuk permukiman. Tentu saja lahan yang semula
akan dijadikan persawahan akan makin menyempit. Akibatnya, peningkatan keter-
sediaan pangan tidak terjadi, malah justru terjadi penurunan. Jika jumlah penduduk
meningkat lebih pesat daripada jumlah ketersediaan pangan, maka apa yang terjadi?
Akibatnya dapat diramalkan, yaitu kekurangan pangan atau kelaparan.

Jadi, hubungan antara jumlah penduduk dengan tingkat kebutuhan pangan
adalah sebagai berikut.

- Makin besar jumlah penduduk, makin banyak bahan pangan yang dibutuhkan,
makin sempit lahan pertanian dan perkebunan yang ada karena telah berubah
menjadi lahan permukiman, akibatnya makin sedikit bahan pangan yang
dihasilkan dan ketersediaan bahan pangan menjadi terbatas.

- Makin sedikit jumlah penduduk, makin sedikit bahan pangan yang dibutuhkan,
makin luas lahan pertanian dan perkebunan yang ada sehingga makin banyak
bahan pangan yang dihasilkan dan ketersediaan bahan pangan akan terjamin.

Tokoh
Thomas R. Maltus

(1766 - 1834)

Thomas R. Maltus adalah seorang ekonom ber-
kebangsaan Inggris. Kontribusi utama Maltus pada
ekonomi adalah teorinya tentang populasi yang
dipublikasikan dalam bukunya An Assay on the Principle
of Population (1790). Menurutnya, populasi cenderung
meningkat lebih cepat daripada persediaan makanan
yang sesuai dengan kebutuhannya.

Sumber: Encarta Encyclopedia, 2006.
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E. Hubungan antara Jumlah Penduduk dengan Tingkat Kebutuhan
Permukiman

Jumlah penduduk yang makin banyak menuntut ketersedian permukiman yang
makin besar pula. Akibatnya, di hampir semua negara berkembang, tanah subur
yang dapat menghasilkan pangan digunakan sebagai lahan permukiman maupun
industri. Makin lama makin banyak lahan pertanian subur yang berubah keguna-
annya.

Jika kamu mengamati lahan kompleks permukiman penduduk yang banyak
dibangun sekarang ini, maka hampir dapat dipastikan bahwa lahan tersebut dulunya
adalah bekas lahan persawahan yang subur. Beribu-ribu rumah dibangun setiap
tahun untuk menyediakan kebutuhan penduduk akan perumahan, namun pada saat
yang sama, beribu-ribu hektar sawah dan ladang berubah fungsi sehingga tidak
dapat lagi menghasilkan pangan. Jika kebutuhan pangan meningkat, sedangkan
lahan pertanian yang menghasilkan pangan makin menyusut, maka perambahan
kawasan hutan dan gunung sebagai usaha meningkatkan produksi pangan tidak
dapat dihindarkan. Jika hal ini terjadi maka akibatnya sulit diramalkan.

Jadi, hubungan antara jumlah penduduk dengan tingkat kebutuhan permukiman
adalah sebagai berikut.

- Makin besar jumlah penduduk, makin luas area permukiman yang dibutuhkan,
makin sempit lahan pertanian dan perkebunan yang ada karena berubah menjadi
lahan permukiman/industri, akibatnya makin sedikit bahan pangan yang
dihasilkan dan makin sulit mendapatkan area permukiman.

- Makin sedikit jumlah penduduk, makin sedikit area permukiman yang dibutuh-
kan, makin luas lahan pertanian dan perkebunan yang ada, akibatnya makin
banyak bahan pangan yang dihasilkan dan makin mudah mendapatkan area
permukiman yang dibutuhkan.

F. Hubungan antara Jumlah Penduduk dengan Kerusakan
Lingkungan

Hubungan antara jumlah penduduk dengan kerusakan lingkungan adalah makin
besar jumlah penduduk maka makin banyak kebutuhan hidupnya, mulai dari bahan
pangan, sandang, perumahan, dan lain-lain. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
manusia mengambil dari lingkungan baik secara langsung maupun secara tidak
langsung, akibatnya terjadi pengeksploitasian lingkungan secara berlebihan untuk
mencukupi kebutuhan. Adanya eksploitasi lingkungan yang berlebihan tersebut
menyebabkan makin besar pula kerusakan lingkungan yang dihasilkan dari kegiatan
tersebut dan sebaliknya, yaitu makin sedikit jumlah penduduk maka akan makin
sedikit pula kerusakan lingkungan yang dihasilkannya.
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Kegiatan

Pengaruh Populasi terhadap Kebutuhan Pangan

A. Tujuan

Melakukan percobaan pengaruh kepadatan populasi terhadap kebutuhan
pangan.

B. Alat dan Bahan

- 2 buah pot yang sama ukurannya
- Tanah gembur untuk 2 pot dan 25 biji kacang hijau

C. Langkah Kerja

1. Isilah kedua pot tersebut dengan tanah gembur lebih kurang 3/4
bagian, berilah tanda pot A dan B!

2. Tanamlah 5 biji kacang hijau pada pot A dengan jarak yang sama,
dan tanamlah 20 biji kacang hijau pada pot B secara merata!

3. Tempatkanlah 2 pot tersebut pada tempat yang teduh, dan siramilah

setiap hari dengan ukuran yang sama selama seminggu!

Amatilah pertumbuhan kacang hijau pada kedua pot tersebut!

Jawablah pertanyaan berikut ini!

a. Samakah pertumbuhan kacang hijau pada pot A dan pot B?

b. Jika pertumbuhannya tidak sama, berikan alasan Anda untuk
menjelaskan!

c. Prediksikan apa yang akan terjadi selanjutnya pada kacang hijau
pot B!

d. Buatlah kesimpulan dari percobaan tersebut!

ok

Soal Kompetensi

1. Jelaskan pengaruh kepadatan jumlah penduduk dengan ketersediaan
pangan!

2. Jelaskan pengaruh kepadatan jumlah penduduk dengan tersedianya
lahan permukiman!

3. Jelaskan pengaruh kepadatan jumlah penduduk terhadap kerusakan ling-
kungan!
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G. Usaha-Usaha untuk Menanggulangi Dampak Pertumbuhan

Penduduk yang Tinggi

Untuk menanggulangi dampak pertumbuhan penduduk yang tinggi terhadap

lingkungan, dapat ditempuh berbagai usaha, antara lain sebagai berikut.

1.

Memperlambat Pertumbuhan Penduduk

Jika pertumbuhan penduduk diperlambat, maka negara-negara berkembang
dapat meningkatkan produksi pangan sekaligus meningkatkan tingkat kesejah-
teraan penduduknya. Sementara itu, negara-negara industri dapat mengurangi
kebutuhan mereka akan sumber daya alam, mengurangi pencemaran yang
terjadi, mengurangi pengrusakan habitat, dan membantu memecahkan masalah-
masalah lingkungan. Memperlambat pertumbuhan penduduk dapat dilakukan
dengan memasyarakatkan program keluarga berencana (KB) dan menunda
masa perkawinan.

Penghutanan Kembali Kawasan yang Telah Gundul

Penghutanan kembali kawasan atau lahan yang telah gundul dapat di-
lakukan dengan reboisasi, yaitu penanaman kembali. Penanaman kembali lahan
gundul dapat dilakukan dengan menanam tanaman yang sejenis atau tanaman
yang lainnya.

Penghentian Konversi Lahan Pertanian Menjadi Lahan Permukiman dan
Industri

Konversi lahan pertanian menjadi lahan permukiman dan industri menye-
babkan lahan pertanian menjadi berkurang. Akibatnya, produksi pertanian
menurun. Perubahan fungsi lahan pertanian menjadi lahan permukiman tentu
akan memicu perluasan lahan di daerah lain yang belum tentu subur. Oleh
karena itu, jangan dirikan permukiman dan industri di lahan pertanian yang
subur. Dirikan permukiman dan industri di lahan yang tidak subur!

Mengintensifkan Lahan Pertanian

Produksi pertanian dapat ditingkatkan dengan manajemen pertanian yang
baik, vaitu dengan intensifikasi dan ekstensifikasi pertanian. Intensifikasi per-
tanian dilakukan dengan penggunaan bibit unggul, pengolahan tanah, sistem
irigasi yang baik, penggunaan pupuk, penggunaan pestisida yang terkendali,
dan penanganan pasca panen yang lebih baik untuk mengurangi penyusutan,
baik selama atau setelah panen.

Mengintensifkan Peternakan

Persediaan daging dan susu untuk konsumsi dapat ditingkatkan dengan
mengintensifkan sistem peternakan, seperti penggunaan bibit unggul dengan
cara inseminasi, penggunaan vaksin untuk mencegah penyakit, perbaikan pola
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pakan, pengelolaan kandang, dan sebagainya. Ketersediaan daging dengan
harga yang terjangkau, selain memperbaiki mutu gizi masyarakat juga dapat
mengurangi keinginan berburu atau mengonsumsi hewan liar. Misalnya
pengelolaan pusat peternakan seprti Tapos di Bogor.

Meningkatkan Penggunaan Bahan-Bahan Industri yang Ramah
Lingkungan

Untuk mencukupi kebutuhan manusia, maka industri terus dikembangkan.
Setiap industri memerlukan bahan baku industri. Tidak semua bahan baku
maupun produk industri habis terpakai sehingga meninggalkan sampah dan
limbah industri. Sampah dan limbah industri dapat membahayakan lingkungan
karena umumnya bersifat racun. Perlu tindakan alternatif agar industri

menggunakan bahan baku yang ramah lingkungan sehingga tingkat
pencemaran dapat ditekan. Misalnya pendaurulangan sampah plastik.

Soal Kompetensi

1. Jelaskan bagaimana cara menghambat laju pertambahan penduduk
dunia!

2. Jelaskan bahwa menjaga hutan yang ada dan penghutanan kembali
lahan yang gundul dapat mengurangi dampak negatif kepadatan pen-
duduk terhadap lingkungan!

Rangkuman

1. Pada awal kehidupan manusia, pertumbuhan penduduk berlangsung
sangat lambat sehingga tidak menimbulkan masalah lingkungan.

2. Pertumbuhan penduduk sebagian besar dipengaruhi oleh angka
kelahiran dan angka kematian.

3. Populasi penduduk yang tinggi menyebabkan kebutuhan pangan,
sandang, permukiman, dan kebutuhan-kebutuhan lain turut meningkat.

4. Pertumbuhan penduduk yang tinggi seringkali tidak dapat diimbangi
dengan penyediaan pangan yang cukup sehingga menimbulkan masalah
sosial, kekurangan pangan, dan kelaparan.

5. Pertumbuhan penduduk yang tinggi dapat menimbulkan berbagai
masalah lingkungan, seperti penebangan hutan yang tidak terkendali,
erosi tanah, kurangnya ketersediaan air tanah, dan pencemaran
lingkungan.
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Batas-Batas Pertumhuhan

Apakah yang akan terjadi jika sebuah sel dapat membelah tanpa batas?
Kita ambil contoh misalnya organisme bersel satu. Seperti yang pernah kamu
pelajari pada bab terdahulu, bahwa organisme uniseluler berkembang biak
dengan cara membelah diri secara biner. Artinya, satu sel membelah menjadi
dua. Dua sel masing-masing membelah sehingga menjadi empat. Empat sel
masing-masing membelah sehingga menjadi delapan, demikian seterusnya.
Atau kalau kita menuliskan dalam rumus 1 x 2" . n adalah jumlah kali pem-
belahan.

Kita mengambil contoh Paramaecium caudatum. Jika protozoa itu dapat
berkembang biak tanpa batas sekali dalam 24 jam, maka dalam satu minggu
organisme itu akan berjumlah 1 x 27 atau menjadi 128 sel. Berapa jumlahnya
dalam satu bulan? Dalam satu tahun? Jawabannya ternyata menakjubkan.
Dalam satu bulan satu sel tadi jumlahnya menjadi 1 x 2%°, atau 1.073.741.824
(baca: satu milyar tujuh puluh tiga juta tujuh ratus empat puluh satu ribu
delapan ratus dua puluh empat) sel.

gambar paramaecium caudatum yang membelah

Sumber: [lustrasi Bayu

Dalam satu tahun jumlahnya akan mencapai 1 x 2% Kalau dihitung,
maka membacanya pun sulit, karena deretan angkanya lebih dari seratus
bilangan. Sangat mengagumkan!

Berapakah diameter rata-rata sebuah sel? Dalam suplemen bab
terdahulu, kamu tahu bahwa diameter sel antara 10 — 50 mikrometer atau
1- 5 x 10* cm. (satu mikrometer sama dengan seperseribu milimeter atau
sama dengan sepersepuluh ribu cm atau ditulis 10 cm). Dengan demikian,
kita dapat menghitung volume satu sel rata-rata antara 5 — 101° cm? (senti-
meter kubik). Dalam satu bulan volume sel secara bersama-sama akan
menjadi 2%° x 51° cm3 = 10%° cm?®, atau 10° km3. Artinya, besarnya sel itu
secara bersama-sama sudah jauh melebihi besarnya Gunung Everest!

Dalam satu tahun, volume sel secara bersama-sama menjadi sebesar 5
x 101 cm3 atau 5 x 10% km?3. Hal itu berarti sel itu secara bersama-sama,
akan berukuran panjang, lebar, dan tinggi mencapai 10%° km. Ukuran sebesar
itu jauh lebih besar dari alam semesta yang dapat kita lihat. Padahal di bumi
kita terdapat jutaan organisme yang setiap hari berkembang biak.

Bersyukurlah, bahwa apa yang kita perhitungkan di atas tidak terjadi.
Pertumbuhan tidak berjalan secara matematik. Beberapa faktor membatasi
pertumbuhan, antara lain keterbatasan sumber materi dan energi.

Sumber: disarikan dari beberapa sumber.
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Pelatihan

A. Pilihlah jawaban yvang benar dengan menuliskan huruf a, b, c, atau d
di buku tugasmu!

1.

314

Jika populasi suatu organisme hidup di bawah kapasitas daya dukung lingku-
ngan, maka pertumbuhan populasi akan ....

a. meningkat Cc. menurun
b. seimbang d. tetap
Pertumbuhan populasi manusia dikatakan minus jika ....

a. angka kelahiran lebih besar daripada angka kematian

b. angka kelahiran sama dengan angka kematian

c. angka kelahiran lebih kecil daripada angka kematian

d. angka kelahiran tidak berhubungan dengan angka kematian

Perhatikan grafik di samping ini! Pertumbuhan 7
populasi manusia yang paling pesat terjadi pada
periode antara ....

a. tahun 1600 - 1700

b. tahun 1700 - 1800

c. tahun 1800 - 1900

d. tahun 1900 - 2000

Pertumbuhan populasi manusia dibatasi oleh

kapasitas daya dukung lingkungan. Pengertian

kapasitas daya dukung lingkungan adalah ....

a. besarnya kemampuan lingkungan mendukung keseimbangan alam

b. besarnya kemampuan lingkungan mendukung kehidupan sejumlah
populasi suatu organisme dalam periode tertentu

c. kemampuan populasi suatu organisme mempertahankan kehidupan
di lingkungan tertentu

d. kemampuan populasi manusia untuk memperoleh kebutuhan hidup
dari lingkungan

6

O = N W A~ w,

Jumlah Penduduk (dalam Miliar)

1600 1700 1800 1900 2000
Tahun

Berikut ini adalah beberapa dampak negatif pertumbuhan populasi manusia
yang tinggi, kecuali ....

menurunnya ketersediaan air dan udara bersih

meningkatnya kebutuhan pangan dan perumahan

menurunnya kualitas lingkungan akibat pencemaran

meningkatnya usia harapan hidup karena meningkatnya tingkat
kesejahteraan

oo oo

Akibat pertumbuhan populasi manusia yang tidak seimbang dengan pening-
katan produksi pangan adalah di bawah ini, kecuali ....

kekurangan pangan dan kelaparan

angka kematian yang tinggi

menurunnya status kesehatan penduduk

meningkatnya kualitas sumber daya manusia

ao oo
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7.

10.

SR .

Pertumbuhan populasi manusia yang tinggi menuntut ketersediaan lahan
permukiman yang tinggi pula. Akibatnya adalah di bawah ini, kecuali ....
a. konversi lahan persawahan menjadi lahan permukiman

b. masyarakat hidup berdesak-desakan di lahan yang sempit

c. perambahan kawasan hutan

d. reklamasi atau pengurugan laut untuk wilayah permukiman

Pertumbuhan penduduk yang tinggi juga berakibat pada peningkatan pen-
cemaran lingkungan. Hal ini disebabkan, antara lain ....

a. makin banyak penduduk, makin banyak hutan yang ditebang

b. makin banyak penduduk, makin banyak sumber daya alam yang diambil
c. makin banyak penduduk, makin banyak sampah yang dihasilkan

d. makin banyak penduduk, makin banyak rumah yang didirikan

Beberapa cara menanggulangi dampak pertumbuhan penduduk yang tinggi
adalah di bawah ini, kecuali ....

a. mengurangi laju pertumbuhan penduduk

b. reboisasi hutan-hutan yang telah gundul

c. penggunaan bahan baku industri yang ramah lingkungan

d. mendirikan lahan permukiman di tanah yang subur

Dampak negatif yang muncul akibat pertumbuhan penduduk yang tinggi
adalah berikut ini, kecuali ....

a. berkurangnya kesempatan bekerja dan berusaha

b. peningkatan sumber daya manusia

c. makin banyak kriminalitas dan perilaku menyimpang

d. lingkungan menjadi padat dan kumuh

. Kerjakanlah soal-soal berikut di buku tugasmu!

Apa yang dimaksud dengan angka kelahiran?

Jelaskan pengertian kapasitas daya dukung lingkungan!

Apa dampak negatif pertumbuhan penduduk terhadap ketersediaan pangan?
Jelaskan pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap kerusakan lingkungan!
Bagaimana usaha-usaha yang harus dilakukan untuk mengurangi dampak
negatif pertumbuhan penduduk terhadap kerusakan lingkungan?

Refleksi

Dampak Lingkungan Kumuh

Bagi sebagian besar orang, hidup di perkotaan jauh lebih menyenangkan

dari pada hidup di pedesaan. Segala sesuatu mudah didapat, pendidikan,
pekerjaan, kebutuhan hidup, hiburan, dan sebagainya. Oleh karena itu, kota
selalu dipenuhi orang-orang dari pedesaan untuk berbagai keperluan, ter-
utama karena alasan ekonomi, apalagi di kota-kota besar. Urbanisasi
menimbulkan tekanan bagi kota untuk menyediakan fasilitas yang memadai
terutama masalah perumahan, air bersih, makanan, pembuangan sampah,
dan kesehatan.
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Pertumbuhan ekonomi seringkali tidak seimbang dengan pertambahan
penduduk, sehingga menimbulkan masalah serius, terutama perumahan,
sehingga banyak orang yang tinggal di kawasan sempit dengan begitu banyak
penduduk seperti di bantaran sungai, bataran rel kereta api, dan sebagainya.
Kawasan demikian sering disebut kawasan kumuh.

Tugas kamu adalah mendata kawasan kumuh di daerah tempat
tinggalmu. Jika perlu informasi, kamu dapat mengunjungi kantor kalurahan
setempat. Tuangkan dalam sebuah karya tulis yang judulnya dapat kamu
tentukan sendiri. Karya tulis kamu sekurangnya memuat tentang nama lokasi,
keadaan lokasi, luas areal, jumlah penghuni, mata pencarian, rata-rata luas
rumah, jumlah anggota per keluarga, fasilitas MCK, air bersih, pembuangan
sampabh, fasilitas kesehatan, dampak negatif dari penduduk yang terlalu padat
pada lingkungan yang sempit dan kotor, dan lain-lain yang kamu anggap
perlu. Barangkali kamu memiliki gagasan bagaimana mengatasi masalah
yang timbul di kawasan kumuh, kamu dapat menuangkannya dalam karya
tulis kamu dalam kesimpulan dan saran. Ajukan kepada bapak atau ibu
guru untuk mendapatkan penilaian!
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